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Praktik Baarak Naga pada walimah perkawinan di Desa Barikin 

kecamatan Haruyan merupakan suatu tradisi yang ada sejak dahulu yang diadakan 

ketika walimah perkawinan,  rangkaian upacara tersebut menggunakan ornamen 

Naga yang dibawa dari kampung sebelah sampai halaman rumah pengantin. 

Kemudian pengantin duduk di atas badan naga dan diiringi dengan musik 

gamelan, dalam Islam tidak menjelaskan secara rinci tata cara walimah 

perkawinan sehingga walimah di dalam perkawinan dimasuki budaya dari 

masyarakat di Desa Barikin Kecamatan haruyan yang melaksanakan Baarak Naga 

pada walimah perkawinan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaiman; Praktik Baarak 

Naga pada Walimah Perkawinan di Desa Barikin Kecamatan Haruyan, tinjauan 

hukum Islam terhadap Praktik Baarak Naga pada walimah perkawinan di desa 

Barikin Kecamatan Haruyan. 

Penelitian ini merupakan penelitian (field research) yang bersifat 

deskriptif analitik. Untuk memperoleh data yang berlokasi di Desa Barikin 

Kecamatan Haruyan, dalam menemukan data dan dokumen yang diperlukan 

peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan 

mewawancarai  enam orang yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti, setelah data terkumpul , maka akan diolah dengan teknik koleksi data, 

pengklasifikasian data, editing dan interpretasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Upacara Baarak Naga pada 

walimah perkawinan merupakan salah satu upacara adat di Desa Barikin 

Kecamatan Haruyan. Proses tradisi Baarak Naga tersebut dengan cara 

menjalankan mobil yang sudah dihiasi, di dalam mobil itu terdapat sepasang 

pengantin, satu orang sopir dan orang yang bertugas memainkan gamelan yang 

mengiringi upacara tersebut. Sebelum upacara tersebut dimulai maka lebih dahulu 

membaca do’a selamat dan membaca shalawat kepada Nabi Muhammad SAW. 

Baarak Naga pada walimah bisa dilaksanakan apabila tidak bertantangan dengan 

syariat dengan berdasarkan hukum dalam ushul fiqih yang dikenal dengan al-‘urf, 

al-‘urf bisa dijadikan dasar hukum Islam asalkan tidak bertentangan dengan 

prinsip dan kaidah dalam hukum Islam. Salah satunya dengan tidak berlebihan 

dan tidak memberatkan bagi yang meaksanakannya, sehingga acara tersebut 

dipandang sebagai luapan kegembiraan dalam bentuk suka cita bagi orang yang 

menghajatkannya. 
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MOTTO 

 

 

 

 

 

 

PEMENANG BUKANLAH MEREKA YANG TIDAK PERNAH 

GAGAL, TAPI MEREKA YANG TIDAK PERNAH MENYERAH 

DENGAN SEGALA APA YANG DILEWATINYA. 

 

 

 

“katahuilah bahwa kemenangan bersama kesabaran, 

kelapangan bersama kesempitan dan kesulitan bersama 

kemudahan” 

(H.R. Tirmidzi) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 

b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988, sebagai berikut: 

 

1. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 Baˋ B Be ب

 Taˋ T Te ت

 ṡaˋ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Haˋ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Khaˋ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ża Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Şad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ţa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W We و
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 Haˋ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Yaˋ Y Ye ى

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 

 Ditulis muta’aqqidin متعقدين

ةعدّ   Ditulis ‘iddah 

 

3. Ta’marbutah 

a) Apabila dimatikan ditulis h. 

 

 Ditulis Hibah هبة

 Ditulis Jizyah جزية

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali apabila 

dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 

 ’Ditulis Karāmah al auliyā كرامةّالأولياء

 

b) Apabila ta’ marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t. 

 

 Ditulis Zakāt al fiṭri زكاةّالفطر

 

 

 

 

 

4. Vokal Pendek 

 

 Kasrah Ditulis I ـــِ

 Fathah Ditulis A ـــَ

 Dammah Ditulis U ـــُ

 

5. Vokal Panjang 

 

1 Fathah + alif Ditulis ā – jāhiliyyah 
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 جاهلية

2 
Fathah + ya’ mati 

 يسعى
Ditulis ā - yas‘ā 

3 
Kasrah + ya’ mati 

 كريم
Ditulis ī – karīm 

4 
Dammah + wawu mati 

 فروض
Ditulis ū – furūd 

 

6. Vokal Rangkap 

 

1 
Fathah + ya’ mati 

 بينكم
Ditulis ai – Bainakum 

2 
Fathah + wawu mati 

 قوّل
Ditulis au – Qaulun 

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof ( ′ ) 

 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’ iddat أعدت

 Ditulis la’in syakartum لئنّشكرّتم

 

8. Kata sandang alif + lam 

a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”. 

 

 Ditulis al-Qurān القرأن

 Ditulis al-Qiyās القياس

 

 

b) Apabila diikuti huruf Syamsiyyah, ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al”nya. 

 

 Ditulis as-Samā السماء

 Ditulis asy-Syams الشمس

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

 Ditulis ذويّالفروض
Żawi al- furūd atau  

Żawil furūd 

 Ditulis أهلّالسنة
ahl as-sunnah atau 

ahlussunnah 
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